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A B S T R A C T A R T I C L E  I N F O

Background: According to the Indonesian Central Bureau of Statistics, broiler meat 
production in 2020 decreased by 6.3% from the previous year. Several factors can influence 
chicken productivity, one of which is cage management. The cage has a vital role in success 
because the comfort of the cage will result in maximum chicken productivity. Purpose: To 
compare the productivity of broiler chickens reared using Closed House and Open House cage 
systems in the same partnership based on the value of Feed Conversion Ratio, Mortality, 
and Index Performance. Methods: Data collection was carried out using the literature 
and observative methods, namely direct observation on two farms using a Closed House 
and an Open House cage system in Trenggalek Regency in April 2021. Results: A FCR 
value of Closed House system cages has an FCR value of 1.416, whereas the Open House 
system was 1.605. The mortality of broiler chickens reared in the Open House system was 
842, and in the closed house system was 572. The index performance of broiler chickens 
raised in the Closed House system was 366.5, whereas in an Open House system, the index 
performance was 319.4. Conclusion: The Feed Conversion Ratio (FCR), Mortality, and 
Index Performance Index (IP) value of broiler chickens reared in the Closed House system 
cage was higher than those in the Open House system cage.
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Latar Belakang: Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, ditahun 2020 produksi daging 
ayam ras mengalami penurunan sebesar 6,3% dari tahun sebelumnya. Produktivitas ayam 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu manajemen perkandangan. 
Kandang memiliki peranan penting dalam keberhasilan karena kenyamanan kandang akan 
menghasilkan produktivitas ayam yang maksimal. Tujuan: Mengetahui perbandingan 
produktivitas ayam broiler yang dipelihara menggunakan sistem kandang sistem Closed 
House dan Open House dalam kemitraan yang sama berdasarkan nilai Feed Conversion 
Ratio, Mortalitas, dan Index Performance. Metode: Pengambilan data dilakukan dengan 
metode literature dan metode observatif yaitu pengamatan secara langsung di dua peternakan 
yang menggunakan kandang sistem Closed House dan Open House Kabupaten Trenggalek 
pada bulan April 2021. Hasil: Nilai FCR kandang sistem Closed House adalah 1,416 
sementara pada kandang sistem Open House sebesar 1,.605. Mortalitas ayam broiler pada 
kandang sistem Open House adalah 842 ekor dan pada kandang sistem Closed House 
adalah 572 ekor. Index Performance ayam broiler yang dipelihara pada kandang sistem 
Closed House adalah 366,5 sedangkan pada kandang sistem Open House adalah 319,4. 
Kesimpulan: Feed Conversion Ratio (FCR), Mortalitas, dan Index Performance (IP) ayam 
broiler yang dipelihara pada kandang sistem Closed House lebih baik daripada kandang 
sistem Open House.
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PENDAHULUAN

Beberapa masyarakat khususnya di Jawa Timur 
banyak yang telah mengembangkan usaha ternak 
ayam pedaging atau ayam broiler. Keunggulan ayam 
broiler yaitu memiliki pertumbuhan cepat dan 
kemampuan konversi pakan yang lebih efisien dari 
pada ras lain (Prawira dkk., 2017). Menurut Badan 
Pusat Statistik, tahun 2020 produksi daging ayam 
ras di Indonesia mengalami penurunan sebesar 
6,3% dari tahun sebelumnya. Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi penurunan produktivitas ayam 
broiler yaitu manajemen perkandangan. Manajemen 
perkandangan memiliki peranan penting dalam 
keberhasilan karena untuk memperoleh produktivitas 
ayam yang tetap stabil, ayam memerlukan kondisi 
yang nyaman untuk hidup tumbuh dan berkembang 
didalamnya (Susanti dkk., 2016).

Secara umum, beternak ayam broiler memiliki 
tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan 
meminimalisir kerugian. Salah satu cara agar peternak 
dapat mengurangi resiko kerugian dalam usahanya, 
maka bisa menggunakan sistem kemitraan. Kelebihan 
yang dimiliki jika mendirikan peternakan dengan 
sistem kemitraan yaitu modal kerja dari inti, terdapat 
sarana produksi, terdapat tenaga ahli, serta pemasaran 
akan terjamin (Yulianti, 2012). 

Jenis kandang yang sering digunakan dalam 
kemitraan terdiri dari dua sistem kandang yaitu 
Open House dan Closed House. Kandang sistem Closed 
House memiliki prinsip memberikan kondisi kandang 
dengan udara yang baik dan meminimalisir kontak 
dengan manusia sehingga kenyamanan ternak akan 
terpenuhi dan dapat memengaruhi produktivitas 
ternak (Suasta dkk., 2019). Kandang sistem Open 
House lebih banyak digunakan di Indonesia khususnya 
peternak skala kecil atau skala rumahan karena biaya 
yang digunakaan diawal tidak terlalu banyak serta 
banyak peternak yang beranggapan jika keuntungan 
yang diperoleh nantinya lebih rendah dari pada modal 
yang digunakan diawal usaha.

Pengukuran performa produksi ayam broiler 
oleh Pakage dkk. (2020) bahwa konversi pakan 
beserta indeks performa lebih baik menggunakan 
kandang sistem Closed House dari pada Open House, 
akan tetapi Alam (2016) mengatakan tidak menutup 
kemungkinan ayam yang menggunakan kandang 
sistem Closed House memiliki tingkat kematian 
yang tinggi akibat pengoperasian yang tidak tepat, 
manajemen pemeliharaan yang menyimpang dan 
sistem kandang yang digunakan kurang ideal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nuryati (2019) 
mengatakan bahwa mortalitas, konversi pakan, serta 
indeks performa lebih baik pada peternakan dengan 
sistem Open House dari pada sistem Closed House. 
Berdasarkan hal tersebut, tujuan yang ingin diketahui 
dari pengamatan yang telah dilakukan adalah untuk 
mengetahui perbandingan Feed Conversion Ratio 
(FCR) dan Index Performance (IP) ayam broiler sistem 
kemitraan menggunakan kandang sistem Closed House 
dan Open House di Kabupaten Trenggalek.

MATERIAL

Pengambilan data dilaksanakan di dua 
peternakan. Peternakan dengan kandang sistem Open 
House milik Bapak Wiyono yang terletak di Desa 
Rejowinangun, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten 
Trenggalek dan Peternakan dengan sistem Closed House 
Ibu Siti Ulipah yang berada di Desa Rowopucung, 
Kecamatan Gandusari, Kabupaten Trenggalek. 
Pengambilan data dilakukan selama empat minggu, 
dimulai pada tanggal 12 April sampai 07 Mei 2021.

Peternakan kandang sistem Open House maupun 
Closed House memiliki populasi yang sama yaitu 20.000 
ekor. Jenis pakan yang digunkan keduanya sama yaitu 
SB-10 untuk prestarter umur 1-7 hari, SB-11 untuk 
starter umur 8-21 hari, dan SB-12 untuk finisher umur 
>21 hari. Pemberian pakan dilakukan sehari satu kali 
pada kandang sistem Open House yaitu waktu sore hari 
sekitar pukul 15.00 WIB dan pada kandang sistem 
Closed House dilakukan pemberian pakan di pagi hari 
sekitar pukul 09.00 WIB untuk lantai dua dan saat 
sore hari sekitar pukul 15.00 WIB untuk lantai satu.

Wadah pakan ayam terbuat dari bahan plastik dan 
digantung. Tempat minum terbuat dari pipa paralon 
yang dipasang nipple drinker untuk kandang sistem 
Closed House dan tempat minum otomatis untuk 
kandang sistem Open House. Pemberian air minum 
dilakukan ad libitum. Timbangan digital gantung 
digunakan saat penimbangan rutin tiap minggu oleh 
PPL. Peralatan pendukung kandang sistem Open 
House yaitu heater dan fan, sedangkan untuk kandang 
sistem Closed House yaitu heater, exhaust fan, cooling 
pad, dan controller.  Luas kandang sistem Open House 
adalah 1.200 m², sedangkan kandang Closed House 
memiliki luas 1.600 m².

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah Metode 
deskriptif dengan teknik observasi, menurut 
Kristanto (2018) observasi merupakan suatu kegiatan 
dengan melakukan pengamatan terlebih dahulu yang 
selanjutnya dilakukan pencatatan secara sistematis 
objektif, logis, dan rasional terhadap kejadian dalam 
suatu situasi yang sebenarnya ataupun situasi yang 
direncanakan. Jenis data yang dikumpulkan meliputi 
data primer (data utama) serta data sekunder. 
Data primer diperoleh dengan cara melakukan 
pengamatan/observasi langsung di lapangan meliputi 
data recording yang diperoleh selama 4 minggu 
mulai tanggal 12 April – 7 Mei 2021. Data sekunder 
diperoleh melalui studi literatur. Penulis melakukan 
pengamatan terhadap data yang diperoleh dari kedua 
belah pihak peternakan dan melakukan pengolahan 
data yang telah didapat.

Beberapa variabel yang diamati dan dihitung 
dalam penelitian yang dilakukan ini yaitu:
Feed Conversion Ratio (FCR)

 FCR =      feed intake
  body weight gain
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Index Performance (IP)
 
IP =  

ayam hidup % x berat panen rata-rata (kg)  x  100%
  umur panen hr  x  FCR

Mortalitas. Angka mortalitas dicatat mulai hari 
pertama hingga hari terakhir ayam dipanen. 
Pencatatan dilakukan setiap hari guna mengetahui 
manajemen pemeliharaan yang dilakukan telah 
sesuai standar atau belum dan sebagai bahan evaluasi 
peternak untuk meminimalisir kejadian ayam mati 
sehingga dapat segera dilakukan tindakan yang tepat 
jika terdapat tingginya angka mortalitas.

Kedua pemilik peternakan ayam broiler sama-sama 
menjalin kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa 
yang merupakan anak usaha dari perusahaan induk 
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, yakni sebuah 
perusahaan makanan agri yang terintegrasi. PT. Ciomas 
Adisatwa ini bergerak dibidang produksi daging 
ayam dengan pemeliharaan ayam mandiri maupun 
sistem kemitraan. PT. Ciomas Adisatwa memiliki 
nilai standar sendiri sebagai acuan yang digunakan 
peternak dalam memanajemen produktivitas ternak 
yang dimiliki.

HASIL

Feed Conversion Ratio merupakan suatu nilai 
yang menunjukkan seberapa efisien jumlah pakan 
yang telah dikonsumsi ayam untuk pertumbuhan 
atau peningkatan berat badan dalam jangka waktu 
tertentu. Jika semakin menurun nilai FCR yang 
didapatkan membuktikan bahwa pemberian pakan 
semakin efektif dan ayam telah mengubah pakan 
menjadi daging dengan optimal. Perbandingan nilai 
Feed Conversion Ratio pada kandang sistem Closed 
House dan Open House dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, hasil penghitungan dari 
data yang telah diperoleh menyatakan bahwa pada 
minggu pertama kandang sistem Open House memiliki 
nilai yang lebih rendah dari pada Closed House yaitu 
1.061, keduanya memiliki nilai melebihi standar. Pada 
minggu kedua kandang sistem Open House memiliki 
nilai lebih rendah dari pada kandang sistem Closed 
House yaitu 1.158 dan kandang sistem Closed House 
melebihi standar. Minggu ketiga nilai kandang sistem 

Closed House mulai lebih rendah dari pada kandang 
sistem Open House yaitu 1.420 dan keduanya memiliki 
nilai melebihi standar. Pada minggu keempat nilai 
kandang sistem Closed House masih lebih rendah 
dari pada kandang sistem Open House yaitu 1.381 
dan kandang sistem Open House memiliki FCR lebih 
tinggi dari standar. Minggu terakhir kandang sistem 
Closed House tetap memiliki nilai FCR lebih rendah 
dari pada kandang sistem Open House yaitu 1.416 dan 
kandang sistem Open House masih memiliki FCR 
lebih tinggi dari standar.  Nilai rata-rata FCR kandang 
sistem Open House lebih tinggi yaitu 1.385, sedangkan 
nilai rata-rata FCR kandang sistem Closed House lebih 
rendah yaitu 1.348, akan tetapi nilai tersebut tidak 
terpaut jauh. Nilai rata-rata FCR keduanya masih 
diatas nilai rata-rata standar.

Index Performance merupakan ukuran yang 
menunjukkan nilai keberhasilan peternak dalam 
usaha pemeliharaan ayam broiler dilihat berdasarkan 
jumlah ayam hidup, berat panen, umur panen, dan 
nilai FCR. Hasil pengamatan untuk perbandingan 
nilai Index Performance terdapat pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 2, minggu pertama kandang 
sistem Open House memiliki nilai lebih tinggi dari pada 
kandang sistem Closed House yaitu 241,4. Pada minggu 
kedua kandang sistem Open House tetap memiliki nilai 
lebih tinggi dari pada kandang sistem Closed House 
yaitu 303,9 dan nilai keduanya dibawah standar. 
Pada minggu ketiga nilai kandang sistem Closed House 
menjadi lebih tinggi dari pada kandang sistem Open 
House yaitu 333,7 dan nilai keduanya masih dibawah 
standar. Minggu keempat nilai kandang sistem Closed 
House masih memiliki nilai lebih tinggi dari pada 
kandang sistem Open House yaitu 411,2 serta telah 
melebihi standar. Pada minggu terakhir nilai kandang 
sistem Closed House tetap memiliki nilai IP yang lebih 
tinggi dari pada kandang sistem Open House yaitu 
423,65 dan nilai kandang sistem Open House masih 
dibawah standar. Nilai rata-rata IP kandang sistem 
Closed House dan Open House diperoleh dari nilai 
minggu kedua sampai minggu kelima karena tidak 
ada nilai standar pada minggu pertama. Kandang 
sistem Open House lebih rendah daripada nilai rata-
rata IP kandang sistem Closed House (yaitu 319,4 vs 
366,5) dan keduanya lebih rendah dari nilai rata-rata 
IP standar.

Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai FCR antara Kandang 
Sistem Closed House dan Open House.

Gambar 2. Diagram Perbandingan Nilai IP Kandang Sistem 
Closed House dan Open House. 
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Berikut keterangan yang menjelaskan tentang 
hasil mortalitas yang diperoleh. Pada minggu pertama 
kandang sistem Closed House memiliki angka lebih 
tinggi dari pada Open House yaitu 187 ekor. Pada 
minggu kedua kandang sistem Open House menjadi 
lebih tinggi dari pada Closed house yaitu 118 ekor. Pada 
minggu ketiga kandang Closed House memiliki angka 
paling rendah dari pada minggu lainnya yaitu 87 
ekor dan nilai kandang Open House tetap tinggi. Pada 
minggu keempat kandang sistem Open House masih 
memiliki angka mortalitas lebih tinggi yaitu 204 ekor. 
Pada minggu kelima kandang sistem Open House 
memiliki angka mortalitas paling tinggi yaitu 270 ekor 
sedangkan Closed House tetap memiliki nilai lebih 
rendah yaitu 103 ekor. Total angka mortalitas pada 
kandang sistem Open House sebesar 842 ekor lebih 
banyak dibandingkan angka mortalitas pada kandang 
sistem Closed House yaitu 572 ekor. Pada kandang Open 
House angka mortalitas setiap minggu bertambah dan 
puncaknya pada minggu terakhir dimana mortalitas 
mencapai 270 ekor. Tingkat mortalitas akan semakin 
tinggi pada ayam yang berumur lebih dari 2 minggu, 
dikarenakan kondisi dalam kandang mulai panas 
sejalan dengan umur ayam yang mulai memasuki usia 
dewasa (Fitrini dkk., 2017). Kandang sistem Closed 
House memiliki angka mortalitas tinggi pada minggu 
awal saat ayam dalam pada masa brooding (minggu 1) 
yaitu sebanyak 187 ekor.

PEMBAHASAN

Pada dua minggu awal kandang sistem Open House 
memiliki nilai FCR lebih baik daripada kandang 
sistem Closed House, hal tersebut menunjukkan bahwa 
manajemen pemeliharaan ayam yang dipelihara 
pada kandang sistem Open House telah sesuai. Akan 
tetapi minggu selanjutnya sampai minggu terakhir 
nilai FCR kandang sistem Open House menjadi lebih 
tinggi/lebih jelek dari pada kandang sistem Closed 
House dan melebihi dari standar yang ditentukan. 
Nilai rata-rata FCR kandang sistem Open House juga 
lebih tinggi dari pada kandang sistem Closed House. 
Kondisi ini kemungkinan terjadi karena ayam stres 
akibat suhu dalam kandang yang mulai tinggi, sejalan 

dengan umur ayam yang memasuki usia tiga minggu, 
sehingga nafsu makan akan turun. Suhu lingkungan 
berpengaruh terhadap kenaikan bobot badan, 
tingkat pakan yang dikonsumsi serta konversi pakan 
(Mulyantini, 2010).

Naiknya suhu dalam kandang diduga terjadi 
akibat kepadatan populasi ayam dalam suatu kandang 
karena panas yang dihasilkan oleh ayam dari proses 
metabolisme. Menurut Medion (2015) kepadatan 
yang ideal untuk pemeliharaan ayam broiler yaitu 6-8 
ekor/m2. Kandang sistem Open House memiliki luas 
1.200 m2 dengan populasi 20.000 ekor yang terbilang 
terlalu padat pada umur 4 dan 5 minggu, sehingga 
untuk populasi tersebut lebih ideal menggunakan 
kandang dengan luas ±2500 m2. Budiarta dkk. (2014) 
mengatakan bahwa kepadatan kandang berpengaruh 
terhadap nilai konversi pakan pada ayam broiler.

Kandang sistem Closed House memiliki teknologi 
yang lebih canggih untuk mempertahankan suhu 
dalam kandang agar tetap stabil, oleh karena itu 
nilai FCR lebih baik dari pada kandang sistem Open 
House terutama saat ayam memasuki usia dewasa. 
Hal tersebut menunjukkan kenaikan suhu tidak 
berpengaruh terhadap nilai FCR pada kandang sistem 
Closed House meskipun densitas kandang di bawah 
standar. Menurut Marom dkk. (2017), pemeliharaan 
ayam pedaging menggunakan kandang sistem Closed 
House akan memiliki performa yang lebih optimal jika 
pada daerah dataran tinggi.

Fitria (2011) menyatakan faktor yang memengaruhi 
FCR yaitu jumlah penggunaan pakan yang dikonsumsi 
dan pertambahan berat badan. Menurut Subkhie 
dkk. (2012), terdapat beberapa penyebab naiknya 
nilai konversi pakan yaitu wadah pakan yang kurang 
layak digunakan sehingga menyebabkan pakan ayam 
tumpah dan tercecer,  pemberian jumlah pakan 
yang banyak atau secara berlebihan, ayam terinfeksi 
suatu penyakit pada saluran pernafasan, kandungan 
gas amonia dan suhu kandang yang tinggi, serta 
rendahnya mutu pakan. Pada kandang sistem Open 
House memiliki kemungkinan jika manajemen pakan 
yang belum benar sehingga nilai FCR lebih tinggi 
dari standar yang ditentukan. Jenis pakan yang 
digunakan pada kandang sistem Open House ataupun 

Tabel 1. Perbandingan Angka Mortalitas Kandang Sistem Open House dan 
Closed House

Minggu Open House Closed House

 Minggu 1 110 ekor 187 ekor

Minggu 2 118 ekor 105 ekor

Minggu 3 140 ekor 87 ekor

Minggu 4 204 ekor 90 ekor

Minggu 5 270 ekor 103 ekor

Total 842 ekor 572 ekor
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Closed House mengandung nutrisi yang sama yakni 
jenis SB-10 untuk prestarter umur 1-7 hari, SB-11 
untuk starter umur 8-21 hari, dan SB-12 untuk finisher 
umur >21 hari yang berasal dari PT. Japfa Comfeed. 
Sehingga mutu pakan bukan termasuk penyebab 
tingginya FCR pada kandang sistem Open House.

Risnajati (2012) menjelaskan bahwa nilai FCR 
yang tinggi berhubungan dengan nilai ekonomi 
dikarenakan pemberian pakan yang lebih banyak 
tentunya akan mengurangi keuntungan. Perbedaan 
nilai FCR antara kedua sistem kandang diduga juga 
karena perbedaan umur panen. Kandang sistem 
Closed House telah dipanen pada minggu kelima umur 
29 hari, dikarenakan bobot badan telah memenuhi 
permintaan pasar serta nilai FCR juga telah melebihi 
standar. Pada kandang sistem Open House ayam 
dipanen umur 33 hari karena bobot badan baru 
memenuhi permintaan pasar dan nilai FCR sudah 
memenuhi standar. Akibatnya jumlah pakan yang 
diberikan pada ayam di kandang sistem Open House 
lebih banyak pada minggu kelima.

Nilai FCR tinggi menunjukkan konsumsi pakan 
yang berlebih tetapi pertumbuhan bobot badan yang 
rendah, sebaliknya jika konsumsi pakan sedikit tetapi 
menghasilkan bobot badan yang tinggi menunjukkan 
nilai FCR yang rendah (Ryla dkk., 2017). Pada 
kandang sistem Closed House, FCR yang diperoleh 
1,416 sedangkan pada sistem Open House dengan FCR 
1,605. Hal tersebut menunjukkan nilai FCR lebih 
baik dengan pemeliharaan sistem Closed House.

Nilai IP tiap minggu pada kandang sistem Open 
House sebagian besar di bawah nilai IP standar yang 
telah ditentukan. Pada kandang sistem Closed House 
nilai IP memiliki nilai di bawah standar pada minggu-
minggu awal, akan tetapi pada dua minggu akhir masa 
pemeliharaan (minggu 4 dan 5), nilai IP meningkat 
dan melebihi standar yang ditentukan. Hal tersebut 
diduga karena pada kandang sistem Closed House telah 
menggunakan teknologi yang canggih untuk mengatur 
suhu kandang yang ideal untuk pemeliharaan, 
sehingga hasil Index Performance dapat memuaskan. 
Seperti yang dilaporkan Yani dkk. (2014), bahwa suhu 
yang ideal untuk kandang sistem Closed House yaitu 
26-28˚C dengan deviasi yang sangat rendah sehingga 
suasana menjadi nyaman untuk ayam, suasana yang 
nyaman tentunya akan merangsang ayam untuk 
berproduksi secara maksimal.

Nilai IP pada kandang sistem Closed House adalah 
sebesar 423,6 pada akhir pemeliharaan (minggu ke 
5) dan rata-rata nilai IP yaitu 366,5. Nilai IP tersebut 
menjadi lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 
nilai IP kandang sistem Open House yang memperoleh 
nilai sebesar 353,0 pada minggu yang sama dan rata-
rata nilai IP yaitu 319,4. Kondisi tersebut terjadi 
karena nilai deplesi pada pemeliharaan kandang 
sistem Closed House lebih rendah dibandingkan pada 
kandang sistem Open House (2,82% vs 4,21%) pada 
populasi yang sama yaitu 20.000 ekor.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
diperoleh tersebut dapat ditarik disimpulkan bahwa 
Konversi Pakan / FCR pada  kandang sistem Closed 
House lebih baik daripada kandang sistem Open 
House. Nilai rata-rata konversi pakan / FCR pada 
kandang sistem Closed House yaitu 1,348 sedangkan 
kandang sistem Open House yaitu 1,385. Total Angka 
Mortalitas kandang sistem Closed House lebih rendah 
yaitu 572 sementara pada kandang sistem Open House 
lebih tinggi yaitu 842. Nilai Index Performance pada 
kandang sistem Closed House lebih tinggi daripada 
kandang sistem Open House 366,5 versus 319,4.
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